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Masalah dalam penelitian ini adalah alih kode dan campur kode siaran radio 94.4

fm d!Radio Lampung dan implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa dan Sastra

Indonesia di SMA. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan wujud-wujud

alih kode dan campur kode serta mendeskripsikan faktor-faktor penyebab

terjadinya alih kode dan campur kode siaran radio 94.4 fm d!Radio Lampung

dalam siaran D Sweetest Love.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik

yang digunakan untuk pengumpulan data ialah simak bebas libat cakap, yakni

penulis tidak terlibat secara langsung untuk ikut menentukan pembentukan dan

pemunculan data yang terbentuk. Sumber data berupa rekaman siaran D Sweetest

Love pada stasiun radio 94.4 fm d!Radio Lampung dengan waktu siaran setiap

Jumat yangdiselenggarakan pukul 21.00 WIB, Sabtu diselenggarakan pukul 22.00

WIB, dan Minggu diselenggarakan pukul 21.00 WIB. Data penelitian ini berupa

alih kode dan campur kode dalam peristiwa tutur yang direkam pada siaran D

Sweetest Love.
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa alih kode yang dilakukan antara

penyiar radio dengan pendengar yang mengirimkan pesan melalui sms, whatsapp,

mention twitter, dan line meliputi alih kode ekstern. Kemudian campur kode yang

dilakukan antara penyiar radio dengan pendengar yang mengirimkan pesan

melalui sms, whatsapp, mention twitter, dan line meliputi campur kode berbentuk

kata, frasa, baster, perulangan kata, idiom, dan klausa. Sementara itu faktor

penyebab terjadinya alih kode adalah faktor penutur, dan berubahnya topik

pembicaraan, sedangkan faktor penyebab terjadinya campur kode adalah faktor

latar belakang sikap penutur, dan kebahasaan. Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan, ditemukan adanya 4 data alih kode ekstern dan 198 data campur kode.

Hasil penelitian diimplikasikan pada kegiatan pembelajaran Bahasa dan Sastra

Indonesia di SMA, khususnya pada materi pembelajaran teks film/drama. Hasil

penelitian berupa alih kode dan campur kode yang terjadi dalam siaran 94.4 fm

d!Radio Lampung dapat dikaitkan dengan Kompetensi Dasar 4.2 Memproduksi

teks film/drama yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat

baik secara lisan maupun tulisan. Kompetensi dasar tersebut dimuat dalam

kurikulum 2013.
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